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Abstract—Tomatoes are a good source of vitamins for the 

human body. This study aimed to create an application on 

Android-based smartphone operating system for the 

detection of tomato maturity in a real time manner. The 

Juno Eclipse software was used in building applications. 

The implementation of image processing operations was 

using OpenCV. Color Blob Detection was used to detect the 

level of tomato maturity based on RGB value. The maturity 

level was divided into 3 categories, namely green ripe (Hijau 

Masak), color cracking ripe (Masak Pecah Warna), and 

perfectly ripe (Matang Sempurna). Each level of maturity 

has a range of different RGB values. A software was 

successfully designed to detect the level of tomato maturity 

by means of users touching the tomato image on the 

smartphone screen. Then, the process of tomato maturity 

detection was run, and it displayed the information on the 

level of tomato maturity and the average RGB value. The 

results of the outdoor test showed an accuracy of 93% on 

the light intensity of 134 lux. 

Keywords: tomato; image processing; Color Blob 

detection; android.  

Abstrak—Tomat merupakan sumber vitamin yang baik 

untuk tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat sebuah aplikasi pada smartphone berbasis sistem 

operasi Android untuk deteksi kematangan tomat secara 

real time. Perangkat lunak Eclipse Juno digunakan dalam 

membangun aplikasi. Implementasi operasi pengolahan 

citra menggunakan OpenCV. Metode yang digunakan 

adalah Color Blob Detection untuk mendeteksi tingkat 

kematangan tomat berdasarkan nilai RGB. Tingkat 

kematangan dibagi menjadi menjadi 3 kategori yaitu hijau 

masak (HM), masak pecah warna (MPW), dan matang 

sempurna (MS). Setiap tingkat kematangan mempunyai 

rentang nilai RGB yang berbeda-beda. Telah berhasil 

dirancang perangkat lunak untuk mendeteksi tingkat 

kematangan tomat dengan cara pengguna menyentuh layar 

smartphone yang diarahkan pada objek tomat. Selanjutnya 

proses deteksi kematangan tomat dijalankan dan 

menampilkan informasi tingkat kematangan tomat dan 

nilai RGB. Hasil pengujian aplikasi di luar ruang 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 93% pada intensitas 

cahaya 134 lux. 

Kata Kunci: tomat; pengolahan citra; Color Blob 

detection; android. 

 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu penilaian kualitas tomat adalah berdasarkan 
pada kematangannya. Proses seleksi tomat yang terjadi 
saat ini oleh pedagang tomat sebatas menggunakan indera 
penglihatan. Misalnya seperti yang dilakukan di pasar 
swalayan, sortasi masih dilakukan secara manual. 
Penilaian indera penglihatan dan interpretasi oleh otak 
manusia hingga menyampaikan kesimpulan, namun 
kesimpulan tersebut tidak memiliki standar yang sama. 
Hal ini dapat menimbulkan kesulitan pada industri 
pertanian skala besar yang membutuhkan standarisasi. 
Untuk mengatasinya, perlu dibangun perangkat sortasi 
dan pemilahan otomatis [1].  

Ferdiansyah, dkk [2] membangun sistem deteksi 
kematangan tomat dengan webcam sebagai piranti akuisisi 
citra tomat. Metode thresholding digunakan untuk 
segmentasi, yang dilanjutkan dengan proses cropping 
manual. Penelitian oleh Kayanti [3] menggunakan metode 
transformasi warna YCbCr (Y=Luminance, Cb= 
Chrominance-Blue, dan Cr=Chrominance-Red) untuk 
deteksi jenis warna kulit tomat dalam ruang warna 
krominan. Proses transformasi sistem warna Red-Green-
Blue (RGB) ke sistem warna YCbCr dengan menghitung 
rata-rata Y, rata-rata Cb, dan rata-rata Cr. Aplikasi yang 
digunakan adalah Borland Delphi 7.0 dan untuk 
pengambilan citra tomat digunakan kamera digital. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh K. Choi, dkk 
[4] mengklasifikasikan tomat segar menjadi enam tahap 
kematangan sesuai dengan klasifikasi standar USDA: 
Green, Breakers, Turning, Pink, Light Red, dan Red. 
Gambar RGB setiap tomat ditangkap dan dikonversi ke 
nilai HSI. Klasifikasi didasarkan pada luas permukaan di 
bawah sudut hijaunya. Informasi yang diperoleh cukup 
berhasil mengklasifikasikan kematangan tomat pada 
analisis citra. Hasil klasifikasi sesuai dengan penilaian 
manual yaitu 77% dari tomat yang diuji. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Binnar, dkk [5] 
mendesain detektor warna RGB yang sederhana berbasis 
pada LDR (Light Dependent Resistor). Untuk 
mengendalikan Microcontroller digunakan yang membuat 
delay yang tepat untuk LED. Warna RGB bisa terdeteksi 
dengan benar juga dengan nama tampilan warna pada 
LCD. Seluruh sistem prototipe modul penginderaan dan 
bagian pengontrol bekerja secara normal. Modul 
penginderaan warna sangat efisien dan mudah digunakan 
serta hemat biaya.  
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Setiawan dan 
Firdausy [6] memanfaatkan metode Color Blob Detection 
untuk mendapatkan jumlah telur ikan gurami berdasarkan 
objek yang memiliki warna yang sama dalam bentuk citra 
HSV yang dikonversikan menjadi RGB. Jumlah telur 
didapatkan berdasarkan akumulasi banyaknya citra yang 
memiliki warna yang sama. Aplikasi ini dibuat dengan 
software Eclipse Juno dan dijalankan pada smartphone 
berbasis sistem operasi Android.  

Penelitian ini mengusulkan sebuah sistem deteksi 
kematangan tomat yang diharapkan dapat menjadi bagian 
dari sistem sortasi dan pemilahan otomatis. Citra tomat 
diakuisisi menggunakan kamera smartphone berbasis 
Android, perangkat yang memiliki popularitas tinggi di 
masyarakat. Metode color blob detection 
diimplementasikan untuk mendeteksi tingkat kematangan 
tomat berdasar warna kulit permukaan tomat. Pada layar 
smartphone ditampilkan informasi kondisi tomat berdasar 
kategorinya. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Tomat 

Fase kematangan kematangan tomat adalah sebagai 
berikut [7]: 

1) Fase Hijau Masak ( HM ) 

Fase hijau masak dicirikan dengan permukaan kulit yang 
berwarna kuning gading pada bagian ujung buah. 

2) Fase Masak Pecah Warna ( MPW ) 

Pada fase ini, ujung buah sudah menunjukkan warna 
kemerahan, tetapi masih terdapat warna hijau di pangkal 
buahnya. 

3) Fase Matang Sempurna ( MS ) 

Ciri buah tomat pada fase ini adalah adanya warna merah 
atau merah jambu pada seluruh permukaan kulit buah, 
tetapi keadaan buah belum lunak. Pemanenan pada fase 
ini dilakukan apabila tujuan pemasaran berjarak dekat, 
seperti pemasaran langsung untuk konsumsi atau untuk 
industri makanan.  

B. Warna dan Cahaya 

Warna adalah interaksi antara gelombang 
elektromagnetik yang sangat kecil dan mata dan otak 
seseorang. Apa yang orang sebut merah, hijau atau biru 
hanyalah cara untuk mengkategorikan apa yang dialami 
otak mereka. Cahaya adalah bentuk energi, yang 
membentuk sebagian kecil spektrum elektromagnetik. 
Cahaya tampak menghasilkan panjang gelombang dalam 
nanometer [5]. 

Ada banyak model warna yang digunakan saat ini 
termasuk model RGB (Merah, Hijau, dan Biru) untuk 
industri televisi dan printer video berwarna; Model YIQ 
(Luminance, Inphase, dan Quadrature) untuk standar 
siaran televisi; Dan model HSI (Hue, Saturation, dan 
Intensity) untuk manipulasi warna yang mudah. Model 
warna yang paling banyak digunakan untuk aplikasi 
pengolah gambar adalah model RGB, YIQ, dan HSI [4]. 

C. Citra RGB 

Setiap titik pada citra dengan format RGB memiliki 3 
komponen warna dasar, yaitu merah, hijau, dan biru [8]. 
Untuk skala 8 bit, masing-masing warna dasar memiliki 
intensitas dengan nilai maksimum 255. Misal warna 
kuning, yang merupakan kombinasi merah dan hijau, 
memiliki nilai R=255, G=255, dan B=0. 

D. Blob  Detection 

Blob detection atau deteksi blob yaitu mendeteksi 
kumpulan titik-titik piksel yang memiliki warna berbeda 
(lebih terang atau lebih gelap) dari latar belakang dan 
menyatukannya dalam suatu region. Dalam deteksi blob, 
algoritma yang dipakai adalah algoritma growing regions. 
Algoritma ini digunakan untuk menemukan blob di dalam 
sebuah citra, serta bisa diaplikasikan pada sequence 
image. Konsep algoritma growing regions adalah 
menampilkan image sebagai matrik piksel dan nilai garis 
yang sudah pasti. Contohnya, jika image adalah image 
grayscale, setiap piksel dari image tersebut pasti memiliki 
nilai yang mengindikasikan tingkat kecerahan dari image 
tersebut pada titik piksel tersebut. Dalam algoritma yang 
dipakai adalah format biner. Frame yang diolah dengan 
algoritma ini adalah frame asli dan frame hasil segmentasi 
yang dalam tipe biner [9]. 

Sebagian besar metode blob detection didasarkan pada 
representasi skala ruang. Tujuan utama representasi skala 
ruang adalah untuk memahami struktur citra pada semua 
tingkat resolusi secara bersamaan dan citra dalam 
berbagai skala. Skala ruang diperoleh dengan menerapkan 
smoothing kernel, misal Gaussian [10]. 

III. METODE PENELITIAN 

Obyek citra yang digunakan berasal dari buah tomat 
dengan 3 kategori yaitu matang sempurna (MS), masak 
pecah warna (MPW), dan hijau masak (HM), masing-
masing 3 buah, sehingga diperoleh jumlah total 9 buah 
tomat. Pengambilan data sebanyak 5 kali untuk setiap 
buah tomat. Format citra adalah JPEG, dengan resolusi 
1280 x 720 piksel. Penelitian ini menggunakan sistem 
operasi Windows 8.1, Android adt-bundle-windows-x86-
20130522 (ADT) berupa: Eclipse Juno, ADT (Plugins 
Eclipse), dan  JDK (Java Development Kit). 

Diagram blok rancangan aplikasi yang dibangun 
disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram blok rancangan aplikasi deteksi kematangan tomat 

berbasis android 

 

ISSN: 2085-6350 Yogyakarta, 27 Juli 2017 CITEE 2017

406 Departemen Teknik Elektro dan Teknologi Informasi, FT UGM



Proses untuk mendeteksi kematangan tomat diawali 
dengan menjalankan aplikasi deteksi kematangan tomat. 
Prosedur onTouch digunakan untuk mendapatkan nilai 
RGB sebagai acuan kondisi warna. Jika sudah didapatkan 
nilai warna yang sesuai maka proses color blob detection 
akan berjalan yaitu munculnya teks “Kondisi Tomat”  
yaitu “Matang Sempurna”, “Masak Pecah Warna”, atau 
“Hijau Masak” sebagai informasi tingkat kematangan 
tomat serta munculnya kontur yang mengelilingi tepi 
objek. Selanjutnya tampilan komentar akan hilang, diikuti 
tampilan “Nilai RGB” yaitu nilai komponen RGB (Red, 
Green, Blue). Aplikasi melakukan identifikasi tingkat 
kematangan tomat berdasarkan rentang nilai RGB 
Berdasarkan observasi terhadap 3 kategori tomat 
diperoleh rentang nilai RGB seperti pada Tabel I. 

TABEL I. RENTANG RGB 

 

Gambar 2 menunjukkan rancangan tampilan 
antarmuka aplikasi dan sedangkan tampilan nilai RGB 
tomat ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 2. Tampilan antarmuka aplikasi 

 

Gambar 3. Tampilan teks nilai RGB 

Keterangan Gambar 2 dan Gambar 3 diberikan di Tabel 

II. 

 

TABEL II.  KETERANGAN TAMPILAN APLIKASI 

No Keterangan 

1 Label Warna 

2 Teks Hasil 

3 Kontur Objek 

4 Citra Objek 

5 Background Objek 

6 Tombol Option 

7 Teks Nilai RGB 

 

Gambar 3 merupakan tampilan Nilai RGB tomat yang 
akan muncul sesuai dengan nilai RGB area yang 
sebelumnya dikenai proses onTouch. Warna hasil proses 
onTouch akan terlihat pada label warna pada sisi kiri atas 
layar. Setiap tingkat kematangan tomat memiliki rentang 
RGB yang berbeda-beda, seperti yang disajikan pada 
Tabel I. 

Aplikasi deteksi kematangan tomat terdiri dari 2 class 
yaitu class ColorBlobActivity.java dan class ColorBlob 
Detector.java. Bagian class ColorBlobActivity.java adalah 
untuk inisialisasi nilai variabel yang akan digunakan. 
Bagian pertama juga berfungsi untuk menentukan 
koordinat serta ukuran objek dan kalkulasi warna pada 
objek untuk dilakukan proses selanjutnya yaitu proses 
konversi warna HSV ke RGB. Bagian kedua merupakan 
bagian proses pada class ColorBlob Detector.java, proses 
tersebut ditampilkan pada class Color Blob Activity.java. 
Variabel yang ditampilkan pada layar smartphone 
memberikan informasi kepada user seperti kontur pada 
objek, label warna, teks kondisi kematangan tomat, dan 
nilai RGBnya. 

IV. HASIL PEMBAHASAN 

A. Pengujian Aplikasi 

Pada pengujian aplikasi, user melakukan proses 
onTouch dengan cara menyentuh objek pada layar 
smartphone. Akan terbentuk kontur pada area yang 
dikenai proses onTouch dan muncul teks yang 
menunjukkan kategori tomat, apakah masuk ke dalam 
kategori tomat dengan tingkat kematangan hijau masak, 
masak pecah warna, atau matang sempurna. Selanjutnya 
akan ditampilkan nilai RGB objek tomat. Gambar 4 
menyajikan contoh tampilan informasi kondisi tomat 
”MATANG SEMPURNA” dengan nilai RGB seperti  
pada Gambar 5, yaitu R=151.0, G=33.0, B=1.0, dan 
Alpha=255.0. Nilai tersebut masuk ke dalam rentang nilai 
tomat matang sempurna . Nilai alpha merujuk kepada 
alpha channel, untuk menentukan tingkat transparansi 
sebuah warna. 

Kategori 

Tomat 
R G B 

MS 100-255 0-40 0-65 

MPW 116-200 41-135 0-70 

HM 0-115 90-255 0-65 
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Gambar 4. Tampilan Teks Kondisi Matang Sempurna 

 

Gambar 5. Nilai RGB Kondisi  Matang Sempurna  

B. Hasil Pengamatan dengan Variasi Intensitas Cahaya 

Pengamatan dilakukan dengan kondisi di dalam ruang, 
dengan tingkat intensitas cahaya 62 lux dan kondisi di luar 
ruang (134 lux).  Data hasil pengamatan dapat dilihat pada 
Tabel III. Table III merupakan data hasil pengamatan 
tomat hijau masak dengan variasi intensitas cahaya. Setiap 
sampel tomat hijau masak dilakukan 5 kali pengambilan 
data. Pada pengamatan di dalam ruang (62 lux), untuk 
tomat HM 01 diperoleh 4 data yang sesuai, dan 1 data 
yang tidak sesuai. Pengamatan pada tomat HM 02 
diperoleh 4 data yang sesuai. Pengamatan pada tomat HM 
03 diperoleh 5 data yang sesuai.  

TABEL III. PENGAMATAN TOMAT HIJAU MASAK DENGAN VARIASI 

INTENSITAS CAHAYA 

 

*HM = Hijau Masak  

 

 Pada intensitas cahaya di luar ruang (134 lux), untuk 
tomat HM 01 diperoleh 4 data yang sesuai, dan 1 data 
yang tidak sesuai. Sedangkan untuk tomat HM 02 dan 
HM 03 diperoleh 5 data yang sesuai.  

Tabel IV menyajikan hasil pengamatan tomat masak 
pecah warna dengan variasi intensitas cahaya. Setiap 
sampel tomat hijau masak dilakukan 5 kali pengambilan 
data. Pada intensitas cahaya di dalam ruang (62 lux), 
untuk tomat MPW 01 diperoleh 4 data yang sesuai, dan 1 
data yang tidak sesuai yaitu kondisi matang sempurna. 
Pengamatan pada tomat MPW 02 diperoleh 4 data yang 
sesuai, dan 1 data yang tidak sesuai yaitu kondisi matang 
sempurna. Pengamatan pada tomat MPW 03 diperoleh 5 
data yang sesuai.   

TABEL IV. PENGAMATAN TOMAT MASAK PECAH WARNA DENGAN 

VARIASI INTENSITAS CAHAYA 

     *MPW = Masak Pecah Warna  

16 

HM 01 

Luar 

Ruang  

(134 lux) 

HM HM Sesuai 

17 HM HM Sesuai 

18 HM HM Sesuai 

19 HM HM Sesuai 

20 HM MPW Tidak Sesuai 

21 

HM 02 

HM HM Sesuai 

22 HM HM Sesuai 

23 HM HM Sesuai 

24 HM HM Sesuai 

25 HM HM Sesuai 

26 

HM 03 

HM HM Sesuai 

27 HM HM Sesuai 

28 HM HM Sesuai 

29 HM HM Sesuai 

30 HM HM Sesuai 

No Sampel 
Intensitas 

Cahaya 
Kondisi 

Hasil 

Deteksi 

Keterangan 

1 

HM 01 

Dalam 

Ruang 

(62 lux) 

HM HM Sesuai 

2 HM HM Sesuai 

3 HM HM Sesuai 

4 HM MPW Tidak Sesuai 

5 HM HM Sesuai 

6 

HM 02 

HM HM Sesuai 

7 HM HM Sesuai 

8 HM HM Sesuai 

9 HM HM Sesuai 

10 HM MPW Tidak Sesuai 

11 

HM 03 

HM HM Sesuai 

12 HM HM Sesuai 

13 HM HM Sesuai 

14 HM HM Sesuai 

15 HM HM Sesuai 

No Sampel 
Intensitas 

Cahaya 
Kondisi 

Hasil 

Deteksi 

Keterangan 

1 

MPW 

01 

Dalam 

Ruang 

(62 lux) 

MPW MPW Sesuai 

2 MPW MPW Sesuai 

3 MPW MPW Sesuai 

4 MPW MPW Sesuai 

5 MPW MS Tidak Sesuai 

6 

MPW  

02 

MPW MPW Sesuai 

7 MPW MS Tidak Sesuai 

8 MPW MPW Sesuai 

9 MPW MPW Sesuai 

10 MPW MPW Sesuai 

11 

MPW  

03 

MPW MPW Sesuai 

12 MPW MPW Sesuai 

13 MPW MPW Sesuai 

14 MPW MPW Sesuai 

15 MPW MPW Sesuai 

16 

MPW  

01 

Luar 

Ruang  

(134 lux) 

MPW MPW Sesuai 

17 MPW MPW Sesuai 

18 MPW MPW Sesuai 

19 MPW MPW Sesuai 

20 MPW MPW Sesuai 

21 

MPW  

02 

MPW MPW Sesuai 

22 MPW MPW Sesuai 

23 MPW MPW Sesuai 

24 MPW MPW Sesuai 

25 MPW MPW Sesuai 

26 

MPW 

03 

MPW MPW Sesuai 

27 MPW MPW Sesuai 

28 MPW MPW Sesuai 

29 MPW MS Tidak Sesuai 

30 MPW MPW Sesuai 
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Pada intensitas cahaya di luar ruang (134 lux), untuk 
tomat MPW 01 diperoleh 4 data yang sesuai, dan 1 data 
yang tidak sesuai yaitu kondisi matang sempurna. 
Pengamatan pada tomat MPW 02 menghasilkan 5 data 
yang sesuai. Dari pengamatan pada tomat MPW 03 
diperoleh  4 data yang sesuai, dan 1 data yang tidak sesuai 
yaitu kondisi matang sempurna. 

Table V merupakan hasil pengamatan pada tomat 
matang sempurna dengan variasi intensitas cahaya. Setiap 
sampel tomat matang sempurna dilakukan 5 kali 
pengambilan data. Pada intensitas cahaya di dalam ruang 
(62 lux), tomat MS 01 diperoleh 5 data yang sesuai. 
Pengamatan pada tomat MS 02 diperoleh diperoleh 4 data 
yang sesuai, dan 1 data yang tidak sesuai yaitu kondisi 
masak pecah warna. Dari pengamatan pada tomat MS 03 
diperoleh 4 data yang sesuai, dan 1 data yang tidak sesuai 
yaitu kondisi masak pecah warna.  

Pada intensitas cahaya di luar ruang (134 lux), untuk 
tomat MS 01 diperoleh 5 data yang sesuai. Pengamatan 
pada tomat MS 02 diperoleh 4 data yang sesuai, dan 1 
data yang tidak sesuai yaitu kondisi masak pecah warna. 
Pengamatan pada tomat MS 03 memberikan hasil 5 data 
yang sesuai.  

TABEL V. PENGAMATAN TOMAT MATANG SEMPURNA DENGAN 

VARIASI INTENSITAS CAHAYA 

 

*MS = Matang Sempurna 

 
Pengamatan yang dilakukan pada sampel tomat 

matang sempurna dengan 14 data yang sesuai dari 15 kali 
pengambilan data diperoleh nilai akurasi sebesar 93% 
seperti pada Tabel VI.   

TABEL VI. TINGKAT AKURASI DENGAN VARIASI INTENSITAS CAHAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel VI merupakan tabel yang berisi tingkat akurasi 

dengan variasi intensitas cahaya di dalam ruang (62 lux) 
dan di luar ruang (134 lux). Pada intensitas cahaya di 
dalam ruang (62 lux), pengamatan terhadap tomat hijau 
masak, tomat masak pecah warna dan tomat matang 
sempurna sebanyak 3 sampel dari masing-masing kondisi 
tomat, diperoleh tingkat akurasi sebesar 87%, maka rata-
rata persentase tingkat akurasi keberhasilan sebesar 87%.  

Pada intensitas cahaya di luar ruang (134 lux), 
pengamatan terhadap tomat hijau masak, tomat masak 
pecah warna dan tomat matang sempurna sebanyak 3 
sampel dari masing-masing kondisi tomat, diperoleh 
tingkat akurasi sebesar 93%, maka rata-rata persentase 
tingkat akurasi keberhasilan sebesar 93%. Sesuai dengan 
Table V, hasil akurasi pada pengamatan dengan intensitas 
cahaya di luar ruang (134 lux) memiliki akurasi lebih 
tinggi dibanding hasil pengamatan dengan intensitas 
cahaya di dalam ruang (62 lux). Hal ini terjadi karena 
tingkat intensitas cahaya terhadap area deteksi 
berpengaruh terhadap proses deteksi.  

V. KESIMPULAN 

Telah berhasil dibangun aplikasi deteksi kematangan 
tomat berbasis android dengan metode color blob 
detection. Yang dapat mendeteksi tingkat kematangan 
dalam 3 kategori yairu hijau masak (HM), masak pecah 
warna (MPW), dan matang sempurna (MS), Hasil 
pengujian menunjukkan unjuk kerja aplikasi dipengaruhi 
intensitas cahaya. Dari hasil pengujian di luar ruang 
dengan intensitas cahaya sebesar 134 lux diperoleh hasil 
yang lebih dengan tingkat akurasi 93%.  

Pengembangan yang dapat dilakukan pada penelitian 
ini adalah : 

1. Pengaturan faktor pencahayaan agar proses 
pembentukan kontur lebih baik. 

2. Deteksi kematangan tomat dengan metode yang 
berbeda sehingga diperoleh tingkat akurasi yang lebih 
tinggi. 

3. Dilakukan integrasi dengan perangkat sortasi dan 
pemilah otomatis. 
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No Sampel 
Intensitas 

Cahaya 
Kondisi 

Hasil 

Deteksi 

Keterangan 

1 

MS 01 

Dalam 

Ruang 

(62 lux) 

MS MS Sesuai 

2 MS MS Sesuai 

3 MS MS Sesuai 

4 MS MS Sesuai 

5 MS MS Sesuai 

6 

MS  02 

MS MS Sesuai 

7 MS MS Sesuai 

8 MS MPW Tidak Sesuai 

9 MS MS Sesuai 

10 MS MS Sesuai 

11 

MS  03 

MS MS Sesuai 

12 MS MPW Tidak Sesuai 

13 MS MS Sesuai 

14 MS MS Sesuai 

15 MS MS Sesuai 

16 

MS  01 

Luar 

Ruang  

(134 lux) 

MS MS Sesuai 

17 MS MS Sesuai 

18 MS MS Sesuai 

19 MS MS Sesuai 

20 MS MS Sesuai 

21 

MS  02 

MS MS Sesuai 

22 MS MS Sesuai 

23 MS MS Sesuai 

24 MS MS Sesuai 

25 MS MPW Tidak Sesuai 

26 

MS 03 

MS MS Sesuai 

27 MS MS Sesuai 

28 MS MS Sesuai 

29 MS MS Sesuai 

30 MS MS Sesuai 

No Intensitas 
Cahaya 

Kondisi Tomat Tingkat 
Akurasi 

1 
Dalam Ruang 

(62 lux) 

Hijau Masak 87% 

2 Masak Pecah Warna 87% 

3 Matang Sempurna 87% 

4 
Luar Ruang 

(134 lux) 

Hijau Masak 93% 

5 Masak Pecah Warna 93% 

6 Matang Sempurna 93% 
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